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Penelitian tindakan kelas merupakan proses pengkajian masalah pembelajaran yang 
ada di dalam kelas melalui refleksi diri di dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut 
yaitu dengan cara melakukan berbagai tindakan yang direncanakan atau terencana di dalam 
situasi nyata serta dengan menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. Jadi, 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh guru ditujukan untuk mengubah perilaku guru 
itu sendiri, perilaku anak proses pembelajaran yang akan menghasilkan perubahan pada 
guru dan anak atau dengan kata lain penelitian tindakan kelas dilakukan untuk 
meningkatkan praktik pembelajaran yang ada di dalam kelas misalnya tentang penelitian 
tindakan kelas melalui metode pembelajaran yaitu dengan mengganti metode pembelajaran 
yang mengaktifkan anak, bersifat inovatif dan kreatif, membangkitkan kreativitas anak serta 
menimbulkan suasana yang menyenangkan bagi anak. Kemudian strategi pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang bersifat integratif bukan hanya dengan 
satu gaya mengajar saja, akan tetapi dengan meningkatkan metode yang bersifat konkret. 
Oleh karena itu diperlukan kegiatan pelatihan penulisan karya ilmiah (PTK) bagi 
guru-guru, agar guru bertanggung jawab dan berperan aktif untuk mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilannya sendiri melalui penelitian tindakan kelas dalam proses 
pembelajaran yang dikelolanya. Berdasarkan kegiatan pelatihan yang sudah dilakukan, 
peserta guru-guru memiliki pengetahuan dan keterampilan di dalam penulisan penelitian 
Tindakan kelas. 
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I. PENDAHULUAN 
A. Analisis Situasi 
Guru dituntut untuk memiliki kemampuan dalam berbagai aspek salah satunya 
kompetensi di dalam pembelajaran, tetapi guru juga dituntut di dalam hal penulisan 
karya ilmiah yang telah menjadi keharusan. Kemampuan guru dalam Penulisan Karya 
Ilmiah harus ditingkatkan secara berkesinambungan. Penulisan karya ilmiah merupakan 
salah satu ciri pokok kegiatan dari guru. 
Karya ilmiah adalah karya tulis di dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi atau 
seri yang ditulis sesuai dengan tata cara ilmiah, dan mengikuti pedoman yang telah 
ditetapkan (UNM, 2017: 1). Suyono, dkk (2015:7) penulisan ilmiah adalah kegiatan 
menulis yang bertujuan untuk menyampaikan ide atau pemikiran yang didasari oleh 
penalaran logis serta dapat diverifikasi kebenaran isinya. Dalam penulisan ilmiah, 
penulis perlu melakukan tahapan-tahapan dalam menulis karya ilmiah yang meliputi (1) 
memilih topic penulisan, (2) menyusun dan mengembangkan kerangka penulisan (3) 
menulis kalimat ilmiah (4) menulis paragraph ilmiah dan (5) menyusun sistematika 
karya ilmiah. Soegianto (2017:1) penulisan karya ilmiah merupakan pelaporan hasil 
penelitian. Kemudian Musfah (2016:1) karya ilmiah adalah laporan tertulis yang 
memaparkan hasil penelitian atau pengkajian yang telah dilakukan. Ada berbagai jenis 
karya ilmiah salah satunya adalah laporan penelitian tindakan kelas oleh guru. 
Penelitian tindakan diartikan sebagai penelitian yang berorientasi pada penerapan 
tindakan dengan tujuan meningkatnya mutu pada sekelompok subyek yang diteliti 
dengan mengamati tingkat keberhasilan atau akibat tindakannya, untuk kemudian 
diberikan tindakan lanjutan yang bersifat penyempurnaan tindakan atau penyesuaian 
dengan kondisi dan situasi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik. Penelitian tindakan 
mengandung dua kata yaitu penelitian dan tindakan, yang diartikan sebagai cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dapat ditemukannya masalah agar didapat 
tindakan pemecahan masalah untuk memperbaiki serta meningkatkan aktivitas 
pembelajaran yang efektif dan efisien. Maka tindakan tersebut diuji melalui beberapa 
siklus sampai ditemukan tindakan yang konsisten yang dapat memperbaiki 
pembelajaran. 
Menurut sugiyono (2015:484) penelitian tindakan merupakan salah satu jenis 
penelitian terapan yang bertujuan untuk memfasilitasi perubahan. David Coghlan and 
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Teresa Brannick (2010) dalam bukunya doing action research in your own 
organization menyatakan bahwa penelitian tindakan merupakan salah satu pendekatan 
penelitian ilmiah yang mempunyai dua tujuan yaitu mengambil tindakan untuk 
perbaikan dan membangun pengetahuan atau teori tentang tindakan. 
Penelitian tindakan kelas merupakan alat atau instrumen yang digunakan untuk 
menggali atau mengumpulkan data tentang hasil proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan oleh guru dan anak secara bersama-sama (Dimyati, 2013:112). Kemampuan 
profesional guru merupakan salah satu kegiatan yang harus dilakukan dalam 
mengadakan penelitian. Penelitian yang dimaksud adalah penelitian yang ditujukan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada kelas atau bidang studi yang menjadi 
tanggung jawabnya (Dimyati, 2013:115). 
Para guru tidak lagi dianggap sekedar sebagai penerima pembaharuan yang 
diturunkan dari atas, tetapi guru bertanggung jawab dan berperan aktif untuk 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya sendiri melalui penelitian tindakan 
kelas dalam proses pembelajaran yang dikelolanya. Latar belakang itulah yang 
melahirkan konsep penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, Supardjono & Supardi, 2015). 
Banyak pakar menguraikan penelitian tindakan kelas Mawardi (2020) menyatakan 
bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian praktis yang dimaksudkan untuk 
memperbaiki pembelajaran yang ada di dalam kelas. Arikunto (2015:1) penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari 
perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan dan 
memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak 
dari perlakuan tersebut, dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian tindakan 
kelas atau PTK adalah jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil 
yang melakukan PTK di kelasnya untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya. 
Suhardjono (2009:50) PTK sebagai penelitian yang langsung menerapkan perlakuan 
dengan secara hati-hati, seraya mengikuti proses serta dampak perlakuan yang 
dimaksud. Penelitian tindakan termasuk kelompok penelitian eksperimen yakni 
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi atau data tentang akibat 
dari adanya suatu perlakuan atau treatment. 
Penelitian kelas adalah penelitian praktis dalam memperbaiki pembelajaran dikelas, 
upaya perbaikan ini yaitu dilakukan dengan melaksanakan tindakan untuk mencari 
jawaban atas permasalahan yang diangkat dari kegiatan tugas sehari-hari dikelas, 
sehingga penelitian tindakan kelas ini memberi makna praktis dan aplikatif untuk 
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dilaksanakan di dalam pembelajaran menuju perbaikan mutu pembelajaran dan hasil 
belajar (Suriansyah, 2013:5). Penelitian tindakan kelas menawarkan suatu cara baru 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan guru dalam kegiatan belajar 
mengajar di kelas (Suyanto,1996). Mawardi (2020) menjelaskan bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian praktis yang bertujuan untuk memperbaiki 
pembelajaran di kelas. 
Sugiyono (2016) menjelaskan PTK melalui gabungan definisi dari tiga kata yaitu 
Penelitian, Tindakan, Kelas, adapun makna dari setiap kata tersebut yaitu Penelitian 
merupakan kegiatan mencermati suatu obyek dengan menggunakan cara dan 
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam 
memecahkan suatu masalah. Selanjutnya, tindakan merupakan sesuatu gerak kegiatan 
yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. Tindakan yang dilaksanakan dalam 
PTK berbentuk suatu rangkaian siklus kegiatan. Dan, kelas yaitu sekelompok siswa 
yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama 
pula. Siswa yang belajar tidak hanya terbatas dalam sebuah ruangan kelas saja, 
melainkan dapat juga ketika siswa sedang melakukan karyawisata, praktikum di 
laboratorium atau belajar tempat lain di bawah arahan guru. 
Penelitian tindakan kelas merupakan usaha yang digunakan oleh guru sebagai cara 
untuk melakukan kegiatan penelitian terhadap masalah yang dihadapi dalam praktik 
pembelajar yang dilakukannya pada saat mengajar di dalam kelas, penelitian tindakan 
kelas ini merupakan alat atau instrumen yang digunakan untuk menggali atau 
mengumpulkan data tentang hasil proses belajar mengajar yang telah dilakukan oleh 
guru dan siswa secara bersama-sama (Dimyati, 2013:112). 
Penelitian tindakan kelas adalah metode untuk mencari tahu apa yang terbaik di 
kelas sehingga guru dapat meningkatkan pembelajaran (Mettetal, 2002). Ada banyak 
cara untuk meningkatkan pengetahuan tentang pengajaran. Banyak guru berlatih 
refleksi pribadi pengajaran; yaitu, mereka melihat kembali apa yang berhasil dan belum 
bekerja di kelas dan memikirkannya bagaimana mereka dapat mengubah strategi 
pengajaran mereka untuk meningkatkan pembelajaran. 
Sehingga untuk untuk memaksimalkan pembelajaran anak di kelas, seorang guru 
harus mencari tahu apa yang paling berhasil dalam situasi tertentu. Hal yang terpenting 
yaitu bahwa penelitian tindakan kelas adalah cara yang sangat efektif untuk 
meningkatkan pembelajaran. Menilai pemahaman anak akan membantu guru dalam 
merencanakan strategi yang paling efektif untuk pembelajaran selanjutnya. 
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Membandingkan hasil perkembangan anak dari berbagai strategi pengajaran membantu 
guru menemukan teknik ataupun strategi mengajar yang mana bekerja paling baik di 
dalam situasi pembelajaran tertentu. Karena guru yang sedang meneliti maka 
dampaknya untuk guru tersebut yang mengajar, guru secara otomatis memperhitungkan 
kekuatan dan kelemahan mengajar mereka sendiri serta keterampilan yang dimiliki 
anak masing-masing. Sehingga, temuan yang didapatkan memiliki signifikansi praktis 
langsung dalam memutuskan hal pembelajaran yang bagaimana. 
Penelitian tindakan kelas juga menyediakan sarana untuk mendokumentasikan 
efektivitas pengajaran dari guru serta dapat memberikan semangat baru tentang 
mengajar. Setelah melakukan rutinitas mengajar yang sama selalu sama yang membuat 
pembelajaran menjadi membosankan, dengan penelitian tindakan kelas akan 
memberikan tantangan baru, dan hasil yang seringkali mendorong para guru untuk 
mengubah strategi mereka saat ini. Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat 
disimpulkan bahwa Penelitian tindakan kelas merupakan proses pengkajian masalah 
pembelajaran yang ada di dalam kelas melalui refleksi diri di dalam upaya untuk 
memecahkan masalah tersebut yaitu dengan cara melakukan berbagai tindakan yang 
direncanakan atau terencana di dalam situasi nyata serta dengan menganalisis setiap 
pengaruh dari perlakuan tersebut. Jadi, penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh 
guru ditujukan untuk mengubah perilaku guru itu sendiri, perilaku anak proses 
pembelajaran yang akan menghasilkan perubahan pada guru dan anak atau dengan 
kata lain penelitian tindakan kelas dilakukan untuk meningkatkan praktik pembelajaran 
yang ada di dalam kelas misalnya tentang penelitian tindakan kelas melalui metode 
pembelajaran yaitu dengan mengganti metode pembelajaran yang mengaktifkan anak, 
bersifat inovatif dan kreatif, membangkitkan kreativitas anak serta menimbulkan 
suasana yang menyenangkan bagi anak. Kemudian strategi pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang bersifat integratif bukan hanya dengan 
satu gaya mengajar saja, akan tetapi dengan meningkatkan metode yang bersifat 
konkret, serta penanaman sikap dan nilai yang memungkinkan mendorong munculnya 
sikap yang lebih positif terhadap berbagai aspek kehidupan misalnya karakter anak 
(pembiasaan). Penelitian tindakan bersifat siklus dengan cara ilmiah yang sistematis 
untuk mengkaji permasalahan serta menemukan pengetahuan yang berupa tindakan di 
dalam memperbaiki situasi tersebut. Penelitian tindakan menekankan pada peningkatan 
kualitas, yang juga dinyatakan sebagai penelitian eksperimen dalam kondisi alamiah 
atau natural karena pengujian tindakan 
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tidak dilakukan di laboratorium tetapi di mana penelitian itu dilakukan di dalam ruangan 
kelas, dengan menemukan pengetahuan tentang bagaimana memperbaiki keterampilan, 
teknik dan strategi yang dimiliki. Jadi, penelitian tindakan kelas adalah suatu kegiatan 
penelitian dengan mencermati sebuah kegiatan belajar yang diberikan tindakan, yang 
secara sengaja dimunculkan dalam sebuah kelas, yang bertujuan memecahkan masalah 
atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas tersebut. Tindakan yang secara sengaja 
dimunculkan tersebut diberikan oleh guru atau berdasarkan arahan guru yang kemudian 
dilakukan oleh anak. Dalam hal ini arti kelas tidak terikat pada pengertian ruang kelas, 
tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik, yaitu kelas adalah sekelompok siswa yang 
dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama juga. 
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu, untuk memperbaiki dan atau 
meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di kelas secara lebih professional 
(Suyanto, 2016). Oleh karena itu penelitian tindakan kelas terkait erat dengan persoalan 
praktek pembelajaran sehari-hari yang dialami guru. Ciri utama dari penelitian tindakan 
adalah adanya intervensi tau perlakuan tertentu untuk perbaikan kinerja dalam dunia 
nyata. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk kajian reflektif oleh pelaku 
tindakan dan Penelitian tindakan kelas dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
guru dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan- 
tindakan yang dilakukan, dan memperbaiki kondisi praktik-praktik pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
Dimyati (2013:120) menyatakan bahwa salah satu prinsip kerja dari penelitian 
tindakan kelas yaitu adanya kesadaran diri untuk memperbaiki kinerjanya yakni 
penelitian yang didasari oleh sebuah filosofi bahwa manusia tidak suka dengan hal-hal 
yang bersifat statis tetapi selalu menghendaki adanya perubahan atau perbaikan. 
Penelitian tindakan kelas merupakan jenis penelitian yang dapat dilakukan oleh guru 
sebagai pengelola program pembelajaran di kelas, hal ini dikarenakan karena melalui 
penelitian tindakan kelas guru dapat melihat kembali apa yang sudah dilakukan selama 
ini di kelas dan memberikan keterampilan pada guru untuk segera dapat menanggulangi 
masalah kelas yang dihadapi serta memperbaiki dan meningkatkan kualitas kerja (tim 
penyusun, 2013:2). Mengingat salah satu komponen yang paling penting di dalam 
lembaga pendidikan ada guru adalah guru maka di dalam melakukan tugasnya seorang 
guru harus memiliki keterampilan dan pengetahuan untuk memperbaiki situasi yang 
kurang menguntungkan bagi pembelajaran di kelasnya masing masing. 
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Dengan demikian pada dasarnya guru adalah orang yang paling tahu dan harus 
melakukan suatu tindakan untuk melakukan perubahan menuju keadaan yang lebih baik 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dilakukan. Tindakan yang dilakukan oleh 
guru perlu disiapkan dan dirancang sedemikian rupa sehingga dapat berfungsi untuk 
memecahkan permasalahan yang dihadapi di dalam kelas tindakan yang dilakukan 
inilah yang disebut dengan penelitian tindakan kelas. Tindakan kelas merupakan suatu 
bentuk dari penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan 
tertentu agar dapat memperbaiki dan atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran 
yang dilakukan bersama dikelas secara profesional. 
Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam rangka agar seorang guru bersedia untuk 
mengintrospeksi, bercermin, merefleksi, atau mengevaluasi dirinya sendiri sehingga 
kemampuannya sebagai guru bisa ditingkatkan. Untuk selanjutnya dari peningkatan 
kemampuan diri tersebut dapat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas proses dan 
hasil pembelajaran; baik dalam aspek: penalaran, keterampilan, hubungan sosial, 
maupun aspek-aspek lain yang bermanfaat bagi siswa. Dengan dilaksanakannya 
penelitian tindakan kelas, berarti guru juga berkedudukan sebagai peneliti, yang 
senantiasa bersedia meningkatkan kualitas kemampuan mengajarnya. Upaya 
peningkatan kualitas tersebut diharapkan dapat dilakukan secara sistematik, realistic 
dan rasional; dengan cara meneliti semua aksinya di depan kelas sehingga gurulah yang 
tahu persis kekurangan-kekurangannya. Apabila dalam pelaksanaan aksinya masih 
terdapat kekurangan, guru tadi diharapkan bersedia melakukan perubahan, perbaikan, 
dan atau penyempurnaan-penyempurnaan. Guru berlatih refleksi pribadi pengajaran; 
yaitu, mereka melihat kembali apa yang berhasil dan belum bekerja di kelas dan 
memikirkannya bagaimana mereka dapat mengubah strategi pengajaran mereka untuk 
meningkatkan pembelajaran, serta dapat mengorganisasikan kondisi praktis 
pembelajaran mereka dan belajar dari pengalaman mereka sendiri dengan mengangkat 
masalah-masalah aktual yang dihadapi oleh guru di lapangan (kelas) yang bertujuan 
untuk peningkatan proses dan hasil pembelajaran. 
Jika perbaikan dan peningkatan layanan pembelajaran dapat terwujud dengan baik 
berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, menurut Suyanto (1999) ada tujuan 
penyerta yang juga dapat dicapai sekaligus dalam kegiatan penelitian itu. Tujuan 
penyerta yang dapat dicapai adalah terjadinya proses latihan dalam jabatan oleh guru 
selama proses penelitian tindakan kelas dilakukan. Ini dapat terjadi karena tujuan utama 
dari penelitian tindakan kelas adalah perbaikan dan peningkatan layanan pembelajaran. 
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Dengan demikian, penelitian tindakan kelas itu guru sekaligus banyak berlatih 
mengaplikasikan berbagai tindakan alternatif yang telah dipilihnya sebagai upaya untuk 
meningkatkan layanan pembelajaran. Di sini guru akan lebih banyak mendapatkan 
pengalaman tentang keterampilan praktik pembelaj aran secara reflektifdaripada ilmu 
baru dari penelitian tindakan kelas yang dilakukan itu. Dalam konteks pengalaman 
latihan guru ini, tujuan utama penelitan tindakan adalah untuk pengembangan 
keterampilan yang dimiliki oleh guru berdasarkan pada persoalan-persoalan 
pembelajaran yang dihadapi oleh guru di dalam proses pembelajaran kelasnya sendiri. 
Dengan demikian guru yang melakukan penelitian tindakan kelas sebagai guru dan 
peneliti (teacher-researcher). Sebagai guru dia harus menyelesaikan masalah di dalam 
proses pembelajaran (meningkatkan hasil pembelajaran di kelas) sedangkan sebagai 
peneliti dia harus menghasilkan karya ilmiah yang berupa strategi pembelajaran inovatif 
dan kreatif. 
Sekolah harus melakukan berbagai inovasi dalam metode prosedur teknik 
manajemen dan strategi pengelolaan sekolah. Inovasi sekolah akan berhasil secara 
optimal apabila dimulai dari inovasi yang lebih kecil seperti inovasi dalam 
pembelajaran di kelas. Dengan demikian inovasi sekolah semestinya harus berbasis 
inovasi kelas. Agar inovasi di tingkat kelas dapat menjadi kebiasaan maka akan lebih 
baik apabila dimulai dari sesuatu yang sederhana misalnya ada sesuatu yang sederhana 
dan berbasis pada masalah nyata di pembelajaran kelas alternatif yang dapat dipilih 
yaitu melalui penelitian tindakan kelas. Akan tetapi pada kenyataannya sebagian besar 
inovasi di tingkat kelas belum menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh guru-guru 
sehingga pembelajaran terkesan monoton dari itu ke itu saja. 
Arikunto (2011:107) memberi penjelasan bahwa perencanaan tindakan, pada tahap 
ini peneliti menyusun rencana kerja penelitian dengan memberi penjelasan tentang apa, 
mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan akan dilakukan serta 
penelitian tindakan yang ideal mestinya harus ada koordinasi antara peneliti dengan 
pihak yang dipecaya untuk melakukan pengamatan (observer). 
Pelaksanaan, pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan penelitian sesuai dengan 
perencanaan yang telah dibuat, hal penting yang harus diingat dalam tahap pelaksanaan 
ini adalah guru harus berusaha semaksimal mungkin untuk merealisasikan semua hal 
yang telah direncanakan dengan catatan guru harus tetap bersikap wajar jangan dibuat- 
buat (Dimyati, 2013:113). 
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Pengamatan, pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap proses tindakan 
yang sedang dilakukan guru. Guru yang sedang melakukan tindakan disebut sebagai 
guru pelaksana dan pengamat yang mengadakan observasi terhadap proses tindakan 
disebut peneliti.Sebaiknya guru pelaksana pada saat yang berbeda melakukan 
pengamatan sendiri terhadap kinerjanya, pada saat yang bersamaan pelaksana 
melakukan pengamatan balik terhadap dirinya agar dapat memperoleh data yang lebih 
akurat untuk perbaikan siklus berikutnya (Dimyati, 2013:126). 
Dan, tahap refleksi dilaksanakan setelah selesai pelaksanaan observasi (Dimyati, 
2013:127). Kemudian menurut Kunandar (2013:75) refleksi mempertimbangkan ragam 
perspektif yang mungkin ada dalam situasi dan memahami persoalan serta keadaan 
tempat timbulnya persoalan itu, melalui diskusi, refleksi memberikan dasar perbaikan 
rencana. Jadi, di dalam tahap ini diputuskan apakah tindakan telah berhasil memecahkan 
masalah di kelas atau belum. Bila belum, peneliti perlu membuat langkah-langkah atau 
upaya-upaya perbaikan dan penelitian harus dilanjutkan pada pertemuan berikutnya, 
sampai pada masalah di kelas itu dapat dipecahkan, dengan refleksi peneliti mampu 
memperbaiki proses pembelajaran melalui kajian terhadap apa yang terjadi di kelasnya. 
Dapat disimpulkan bahwa Perencanaan yang dimaksud disini adalah perencanaan 
tindakan. Perencanaan tindakan adalah tahap pertama dalam penelitian tindakan kelas 
yang akan Anda susun setelah dilaksanakannya pra PTK. Perencanaan tindakan 
dilakukan untuk menguji secara empiris terhadap hipotesis tindakan yang Anda buat saat 
pra PTK. Pada tahap ini penyusunan secara terperinci mengenai tindakan-tindakan yang 
Anda akan lakukan selama PTK, baik langkah-langkahnya, materi, bahan ajar, teknik, 
metode pengajaran, serta kendala-kendala yang mungkin akan terjadi ketika PTK 
berlangsung. 
Dengan penyusunan perencanaan tindakan yang matang dan terperinci menentukan 
kelancaran penelitian tindakan kelas nantinya. Selanjutnya pelaksanaan merupakan 
realisasi dari semua rencana yang telah disusun pada tahap perencanaan tindakan, 
pelaksanaan ini dilakukan di dalam kelas. Kemudian pengamatan, pada tahap ini 
pengumpulan dan pemerolehan data dari perencanaan hingga pelaksanaan, serta respon 
atau dampak dari tindakan yang telah dilakukan. 
Tahap terakhir yaitu refleksi, yang berperan untuk mempertajam refeksi dan evaluasi. 
Data yang diperoleh dilakukan melalui penafsiran, analisis, dan disintesis. Refleksi yang 
terpercaya, dan tajam akan menjadi sebuah masukan yang akurat guna menentukan 
tindakan selanjutnya atau menjadi dasar dalam penelitian tindakan kelas berikutnya. 
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Berdasarkan hal tersebut, tentunya kita sudah mengetahui bahwa penelitian tindakan 
kelas atau yang disingkat PTK merupakan suatu hal yang penting apalagi untuk seorang 
guru yang baru. Suatu perencanaan merupakan hal yang sangat penting untuk nantinya 
menuju ke tahap akhir yaitu tindakan. 
Berdasarkan uraian diatas, secara garis besar terdapat empat tahapan yang dilalui di 
dalam penelitian tindakan kelas yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 
refleksi. Ke empat tahapan tersebut di dalam penelitian tindakan kelas merupakan unsur- 
unsur yang membentuk sebuah siklus yaitu dari tahap penyusunan rancangan sampai 
dengan refleksi sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan 
serangkaian kegiatan yang akan kembali ke asal dalam bentuk siklus. Berdasarkan data 
hasil temuan yang didapat pada guru-guru RA Bahrul Ulum dari data wawancara 
dengan guru-guru terlihat 20% telah melaksanakan penelitian tindakan kelas namun 
masih terbatas pada tindakan yang sama dan dilakukan secara berulang. Sedangkan 80% 
guru-guru belum melaksanakan kegiatan penelitian tindakan kelas, dengan alasan 
terbatasnya kemampuan dan keterampilan mereka dalam melakukan penelitian tindakan 
kelas. Permasalahan tersebut terlihat bahwa masih kurangnya pengetahuan guru tentang 
penelitian tindakan kelas, padahal seorang guru harus bersedia untuk mengintrospeksi, 
bercermin, merefleksi, atau mengevaluasi dirinya sendiri sehingga kemampuannya 
sebagai guru bisa ditingkatkan. Hal ini juga disebabkan pada kurangnya pelatihan guru-
guru RA tentang kegiatan penulisan penelitian tindakan kelas. 
Oleh karena itu, salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas guru dalam 
melaksanakan penelitian tindakan kelas diupayakan oleh tim pengabdian dengan 
memberikan bimbingan teknis bagi guru-guru RA Bahrul Ulum dalam penulisan 
penelitian tindakan kelas (PTK). Tujuan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini ialah 
agar guru-guru RA Bahrul Ulummemiliki pengetahuan, keterampilan dan pemahaman 
untuk menulis penelitian tindakan kelas (PTK). 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang akan dipecahkan dalam kegiatan 
pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini adalah dengan memberikan pelatihan 
kepada guru-guru RA Bahrul Ulum agar memiliki keterampilan dan pengetahuan 
mengenai penulisan penelitian tindakan kelas (PTK). 
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C. Tujuan Kegiatan 
1. Guru memiliki kemampuan memperbaiki proses pembelajaran melalui suatu kajian 
yang mendalam terhadap apa yang terjadi di kelasnya. Keberhasilan dalam perbaikan 
ini akan menimbulkan rasa puas bagi guru, karena ia telah melakukan sesuatu yang 
bermanfaat bagi anak melalui proses pembelajaran yang dikelolanya. 
2. Guru dapat berkembang dan meningkatkan kinerjanya secara professional, karena 
guru mampu menilai, merefleksi diri dan mampu memperbaiki pembelajaran yang 
dikelolanya. Dalam hal ini, guru tidak lagi hanya seorang praktisi yang sudah merasa 
puas terhadap apa yang dikerjakan selama ini, namun juga sebagai peneliti 
dibidangnya yang selalu ingin melakukan perbaikan-perbaikan pembelajaran yang 
inovatif dan kreatif. 
3. Guru mendapat kesempatan untuk berperan aktif dalam mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan sendiri. Guru tidak hanya menjadi penerima hasil 
perbaikan dari orang lain, namun guru itu sendiri berperan sebagai perancang dan 
pelaku perbaikan tersebut, sehingga diharapkan dapat menghasilkan teori-teori dan 
praktik pembelajaran. 
4. Guru yang selalu merefleksi diri, melakukan evaluasi diri dan menganalisis 
kinerjanya sendiri dalam kelas, tentu saja akan selalu menemukan kekuatan, 
kelemahan dan tantangan pembelajaran dan pendidikan masa depan dan 
mengembangkan alternative masalah / kelemahan yang ada pada dirinya dalam 
pembelajaran. Guru yang demikian adalah guru yang memiliki kepercayaan diri 
yang kuat. 
 
D. Manfaat Kegiatan 
Beberapa manfaat dari kegiatan PKM ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan menulis guru-guru RA Bahrul Ulum mengenai  penelitian tindakan kelas. 
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II. TARGET DAN LUARAN 
A. Target Luaran 
Target dari workshop penulisan karya tulis ilmiah ini adalah memberikan 
pemahaman dan keterampilan dalam penulisan penelitian tindakan kelas.yang dapat 
dimanfaatkan untuk kegiatan pemeblajaran di kelas. Dengan materi yang memberikan 
pemahaman dan keterampilan Penulisan Karya Tulis Ilmiah ini kepada RA Bahrul 
Ulum diharapkan dapat memberikan manfaat kepada mereka untuk mempermudah 
melakukan kegiatan pembelajaran di kelas demi tujuan yang dicapai optimal. 
 
B. Luaran 
Luaran dari kegiatan ini dapat dihasilkan luaran berupa: 
1. Pemahaman tentang memperbaiki proses pembelajaran melalui suatu kajian yang 
mendalam terhadap apa yang terjadi di kelasnya. 
2. Pemberian kesempatan kepada guru untuk berperan aktif dalam mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan sendiri. 




III. METODE PELAKSANAAN 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Dari hasil temuan yang telah didapatkan sebelumnya bahwa hanya 20% guru-guru 
RA BAHRUL ULUM melaksanakan penelitian tindakan kelas, hal itu dikarenakan 
kurangnya pengetahuan dan keterampilan tentang penulisan penelitian tindakan kelas. 
Mengingat pentingnya keterampilan dan pengetahuan mengenai penulisan penelitian 
tindakan kelas yang digunakan sebagai masukan kepada guru untuk melihat kembali apa 
yang berhasil dan belum di dalam pembelajaran serta memikirkan bagaimana mereka 
dapat mengubah strategi pengajaran mereka untuk meningkatkan pembelajaran, serta 
dapat mengorganisasikan kondisi praktis pembelajaran mereka dan belajar dari 
pengalaman mereka sendiri. Sehingga dengan adanya bentuk pelatihan dari tim 
pengabdian, akan meningkatkan keterampilan dan pengetahuan bagi guru-guru RA 
BAHRUL ULUM dalam menulis penelitian tindakan kelas. Tim pengabdian melakukan 
pretes satu bulan sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan yaitu menulis penelitian 
tindakan kelas bagi guru-guru RA BAHRUL ULUM di gugus Tulip martapura. 
Selanjutnya setelah pelaksanaan pelatihan akan dilakukan post test untuk melihat 
efektivitas dari kegiatan pelatihan ini secara pasti. 
 
B. Khalayak Sasaran 
Pihak-pihak yang menjadi sasaran penyelenggaraan kegiatan pelatihan penulisan 
penelitian tindakan kelas ini adalah guru-guru RA Bahrul Ulumyaitu TK Kartini, TK 
Trisula, TK Nurul Ma'rifah, KB Rose, KB Kasih Bunda, TPA Kasih Bunda, KB Al 
Furqan, KB Al Hidayah dengan peserta sebanyak 30 orang. Adapun rincian peserta 
adalah sebagai berikut: 
Alasan pemilihan lokasi ini dikarenakan, berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan, terbatasnya kemampuan dan keterampilan mereka dalam melakukan 
penelitian tindakan kelas serta kurangnya pelatihan guru-guru RA BAHRUL ULUM 
tentang kegiatan penulisan penelitian tindakan kelas. Dengan diadakannya kegiatan ini 
maka guru-guru RA Bahrul Ulumdapat meningkatkan keterampilan penulisan 
penelitian tindakan kelas. 
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C. Metode Kegiatan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini berupa pelatihan kepada guru- 
guru RA BAHRUL ULUM menulis penelitian tindakan kelas. Kegiatan dilaksanakan di 
KKG gugus Tulip Desa Indrasari, Kabupaten Banjar. Metode yang digunakan dalam 
pelatihan penulisan penelitian tindakan kelas yaitu: 
a) Ceramah, peserta mendapat pemahaman mengenai konsep dasar PTK, tahapan 
penelitian, dan penulisan laporan penelitian tindakan kelas dari pemaparan materi 
oleh tim pengabdian sebagai narasumber. 
b) Tanya jawab, diskusi tentang analisis masalah yang ditemukan oleh guru-guru RA 
BAHRUL ULUM gugus tulip Kabupaten Banjar. 
c) Praktek langsung, digunakan saat peserta membuat langsung (menulis) penelitian 
tindakan kelas (post test). Dan tim pengabdian melakukan bimbingan kepada 
peserta (guru-guru RA BAHRUL ULUM gugus tulip Kabupaten Banjar) saat 
penulisan penelitian tindakan kelas. 
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IV. HASIL YANG DICAPAI 
 
A. Kegiatan Pelatihan 
Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama dua hari, yaitu dengan susunan kegiatan 
sebagai berikut: 
Waktu Agenda Penanggung Jawab 
Hari I (Jumat) 
08.00-08.45 Registrasi ulang   dan   pengumpulan 
pretest 
Panitia 
08.45-09.15 Pembukaan Tim Pengabdian 
09.15-10.15 Materi I: konsep dasar PTK Narasumber I 
10.15-11.45 Materi II: Tahapan penelitian Narasumber II 
11.45-13.15 Istirahat  
13.15-14.15 Materi III: Analisis masalah 
(pembelajaran di kelas) 
Narasumber III 




Hari II (Sabtu) 
08.00-12.00 Materi IV: Penyusunan laporan PTK 
dan praktikum menulis PTK (dengan 
bimbingan tim pengabdian) 
Narasumber I 
Tim Pengabdian 
12.00-13.00 Istirahat  
13.00-15.30 Tanya Jawab Tim Pengabdian 
15.30-16.00 Penutup Tim Pengabdian 
 
Kegiatan pelatihan penulisan penelitian tindakan kelas meliputi tahap persiapan 
pelaksanaan dan evaluasi. 
1) Tahap persiapan 
Pada tahap persiapan Tim pengabdian melakukan koordinasi dengan ketua KKG 
gugus Tulip Martapura yaitu untuk mengadakan pengabdian waktu, tempat dan 
persiapan alat di dalam pelaksanaan pelatihan. Sesuai kesepakatan diantara kedua belah 
pihak maka pelatihan dilaksanakan pada tanggal 4 – 5 september 2020. 
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Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh Tim pengabdian di dalam tahap persiapan 
yaitu mengurus perizinan pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya Tim pengabdian juga 
mempersiapkan bahan materi berupa power point yang berisi pembahasan tentang 
penelitian tindakan kelas. Adapun materi power point yang disiapkan adalah konsep 
dasar penelitian tindakan kelas, tahapan penelitian, analisis masalah dan laporan PTK. 
2) Tahap pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan pelatihan dimulai dengan registrasi kehadiran. Dua hari 
sebelum kegiatan dilakukan pengumpulan pretest. Pretest digunakan untuk mengetahui 
pemahaman awal guru-guru RA BAHRUL ULUM gugus Tulip. Pelaksanaan pretest 
dilakukan satu bulan sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan (gambar 1). 
 
 
Gambar 1: Bukti Kehadiran (google Form) 
 
 
Kegiatan selanjutnya adalah pembukaan. Pembukaan kegiatan oleh ketua KKG 
gugus Tulip Martapura serta perkenalan dari tim pengabdian, berikut dokumentasi 
untuk kegiatan pembukaan (gambar 2). 
 
 
Gambar 2: Kegiatan pembukaan pelatihan 
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Materi pelatihan dimulai dengan pengantar konsep dasar penelitian tindakan kelas 
sebagai pemahaman awal penelitian tindakan kelas bagi peserta guru-guru RA 
BAHRUL ULUM gugus Tulip (gambar 3) dan materi selanjutnya adalah tahapan 
penelitian yang dapat dilihat pada (gambar 4). 
 
Gambar 3: Pemaparan materi I 
 
 
Gambar 4: Pemaparan materi II 
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Setelah istirahat pemaparan materi dilanjutkan tentang analisis masalah yang 
ditemukan oleh guru-guru RA BAHRUL ULUM gugus Tulip selama proses 
pembelajaran di kelas yang dapat dilihat pada (gambar 5) serta dengan diskusi dan 
tanya jawab dari analisis masalah yang ditemukan masing-masing peserta (gambar 6) 
 
Gambar 5: Pemaparan materi III 
 
 
Gambar 6: Diskusi dan Tanya jawab analisis masalah 
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Pelatihan hari kedua diawali dengan materi penyusunan laporan penelitian tindakan 
kelas oleh narasumber (gambar 7). 
 
Gambar 7: Pemaparan materi IV 
 
 
Setelah peserta mendapatkan pengetahuan tentang laporan PTK, kegiatan 
selanjutnya adalah tanya jawab dan penutupan oleh tim Pengabdian (gambar 8). 
 
Gambar 8: Kegiatan Penutup 
 
 
Setelah kegiatan selesai, peserta diberikan tugas kegiatan evaluasi (postest) 
praktikum menulis PTK (dengan bimbingan tim pengabdian) yang dilakukan secara 









Pelaksanaan kegiatan pelatihan kepada guru guru RA BAHRUL ULUM gugus Tulip 
di Desa Indrasari Martapura berjalan dengan lancar. Hal ini dapat dilihat dari tanggapan 
peserta yang sangat antusias mengikuti kegiatan pelatihan itu, terlihat dari yang 
direncanakan semula berjumlah 20 peserta bertambah menjadi 30 peserta. 
 
3) Evaluasi 
Untuk mendukung pelaksanaan pelatihan penulisan penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan PreTest dan Post Test sebagai bahan evaluasi guna melihat efektivitas 
pelatihan ini diadakan. Kegiatan Pre Test dilaksanakan bulan sebelum kegiatan 
pelatihan ini dilaksanakan yaitu pada bulan Juni 2020, sedangkan pelaksanaan Post Test 
dilaksanakan pada kegiatan pelatihan yaitu pada tanggal 4-5 September 2020. 
Adapun hasil Pre-Test dan Post Test dapat dilihat pada tabel berikut: 
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No Pretetst Post Test Selisih 
1 65 80 15 
2 75 75 0 
3 55 55 0 
4 60 80 20 
5 40 60 20 
6 25 55 30 
7 40 60 10 
8 65 95 30 
9 60 75 15 
10 30 50 10 
11 35 80 30 
12 55 55 5 
13 80 95 15 
14 70 75 5 
15 50 50 0 
16 30 75 45 
17 35 70 25 
18 30 70 35 
19 40 85 35 
20 35 60 25 
21 65 80 15 
22 55 75 20 
23 45 70 35 
24 55 80 25 
25 35 75 40 
26 55 75 20 
27 30 65 30 
28 55 55 0 
29 35 50 5 
30 30 80 30 
Jumlah 1435 2105 590 
Rata-Rata 47,83333 70,16667 19,66667 
Tabel 1: Hasil Pre test dan Post test Peserta 
 
 
Berdasarkan pretest yang sudah dilakukan terhadap 30 guru, terdapat 16 guru yang 
skornya di bawah standar dengan rata-rata tes 47,8, sedangkan 14 peserta berada pada 
skor diatas rata-rata. Berdasarkan hasil pretest tersebut, menunjukkan bahwa peserta 
belum menguasai penulisan karya tulis ilmiah. 
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Pada tanggal 4-5 September 2020, dilaksanakan workshop. Setelah kegiatan 
workshop semua peserta diminta membuat Karya Tulis Ilmiah, hasil pekerjaan siswa 
merupakan penilaian post tes dalam mengukur perkembangan kemampuan mahasiswa 
dalam menulis. Hasil post tes menunjukkan bahwa terjadi peningkatan signifikan dari 
30 peserta yang mengikuti workshop sebanyak 3 peserta berada di bawah skor, 
sedangkan 27 peserta berada pada skor diatas rata-rata. Berdasarkan hasil pre test dan 
post tes terdapat 4 peserta tidak mengalami peningkatan atau perubahan nilai setelah 
diadakan pelatihan. Hal ini terjadi dikarenakan dari beberapa peserta mengalami 
kendala dengan jaringan ketika mengikuti kegiatan workshop melalui daring (zoom 




V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari hasil kegiatan pelatihan ini dapat ditarik kesimpulan selama pelaksanaan 
kegiatan pelatihan penulisan penelitian tindakan kelas bagi guru-guru RA BAHRUL 
ULUM gugus Tulip Martapura terlihat sangat antusias dan berjalan lancar. Materi 
pelatihan dapat diserap dengan baik oleh peserta terihat dengan meningkatnya nilai 
rata-rata peserta pada evaluasi post test. Sehingga para peserta dapat melakukan 
penelitian tindakan kelas meningkatkan kualitas pembelajaran. 
 
B. Saran 
Kegiatan pengabdian seperti ini dapat dilakukan secara rutin baik di gugus yang 
sama maupun di gugus yang berbeda dengan sasaran guru-guru TK yang benar- 
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